
ABSTRACT 
 

Sry Apfani. 2015.  Developing  Cooperative  Integrated     Reading  
and Composition Cooperative     Learning    Model Based     Reading    
Instructional Materials for   Teaching    the   Students    in   Class   
IV.   Thesis. Graduate Program  of State University  of Padang 

 
This research was derived from the importance of developing 

instructional reading materials to increase the students' reading skill. Good 
instructional materials are the materials that could increase the students' 
reading interest and increase their skills to comprehend the content of the 
texts. The aim  of this  research was  to  develop instructional materials 
for teaching reading which were valid, practical and effective. 

This was a developmental research which applied 4-D model 
consisting of defining phase, designing phase, developing phase and 
disseminating phase.  

The result of the validity test showed that the validity score of the 
Lesson Plan was 3,56 (very valid) and the validity score of the reading 
instructional materials was 3,48 (valid). Based on the result of the 
observation, it was figured out that the average score of the implementation 
of the Lesson Plan was 86,76 (very practical), and based on the result of 
the questionnaire, it was revealed that the practicality score of the 
instructional materials was 90,90. Based on the result of the effectiveness 
test, it was found that the  students'  reading  skill was  in very  good 
category  in  which their average score was 92,33.  In addition, 19 of 20 
students were able to get score above the Minimum Standard Score. Based 
on these results, it was concluded that Cooperative Integrated Reading and 
Composition cooperative learning model-based reading instructional 
materials developed for teaching the students in class IV of Elementary 
School are valid, practical and effective. 
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ABSTRAK 
 

Sry Apfani. 2015. Pengembangan Bahan Ajar Membaca berorientasi 
Model Pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading 
and Composition di Kelas IV Sekolah Dasar. Tesis. Program 
Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 
Penulisan ini dilatarbelakangi pentingnya pengembangan bahan ajar 

membaca yang mampu meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. 
Berdasarkan hal tersebut dikembangkan bahan ajar membaca berorientasi 
model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 
Composition. Tujuan yang ingin dicapai dalam upaya pengembangan bahan 
ajar ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar membaca yang valid, praktis, 
dan efektif. 

Jenis penulisan adalah penulisan pengembangan (research and 
development).  Model pengembangan  yang digunakan adalah model 4-D 
yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan (design), 
pengembangan (development), dan penyebaran (disseminate).  

Hasil penulisan dari uji validitas RPP yang dihasilkan memperoleh 
rata-rata nilai 3,56 (sangat valid), Bahan Ajar membaca yang telah 
dihasilkan dengan nilai rata-rata 3,48 (valid) . Hasil observasi 
keterlaksanaan RPP dengan nilai rata-rata 86,76 (sangat praktis), dan angket 
menyatakan bahwa bahan ajar ini praktis dengan nilai rata-rata 90,90. Pada 
tahap uji efektivitas, didapatkan hasil penilaian keterampilan membaca 
untuk penilaian keterampilan proses juga telah berada pada kategori sangat 
baik, dan didapatkan hasil rata-rata 92,33 dan sebanyak   19 orang peserta 
didik dari 20 orang total mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar membaca 
berorientasi model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Reading 
Integrated and Composition di kelas IV Sekolah Dasar yang telah 
dihasilkan dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sekolah Dasar adalah sebuah lembaga pendidikan dasar yang 

merupakan   langkah awal pengenalan proses pembelajaran kepada peserta 

didik. Dalam pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar hendaknya perlu 

dilakukan dengan perencanaan yang matang  dalam pelaksanaan yang efektif, 

bermakna, dan menyenangkan sehingga penanaman konsep pembelajaran 

dapat terlaksana sesuai tuntutan kurikulum. Salah satu mata pelajaran yang 

menjadi mata pelajaran pokok yang diajarkan di Sekolah Dasar  adalah Bahasa 

Indonesia. Tentunya  karena Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran 

pengantar mata pelajaran lainnya. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia memuat empat keterampilan bahasa, 

yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam 

menerapkan empat keterampilan tersebut perlu adanya fasilitas yang mampu 

memfokuskan peserta didik pada proses pembelajaran. Salah satu keterampilan 

tersebut yang menjadi sorotan bagi penulis adalah keterampilan membaca.  

Membaca merupakan suatu proses untuk memperoleh informasi dari 

suatu bentuk tulisan. Menurut Tarigan (2008:7) bahwa membaca merupakan 

suatu proses yang dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata/ media tulis. Penguasaan 

dalam membaca ini penting sekali ditanamkan agar nantinya dapat 

menghasilkan generasi yang memiliki minat baca yang tinggi. Sebagaimana 

yang kita ketahui bahwa membaca adalah jendela dunia.  

1 



Keterampilan membaca memiliki berbagai teknik membaca yang 

berbeda-beda. Ada membaca lancar, membaca nyaring, membaca indah, dan 

membaca intensif.  Perlu adanya penekanan pada setiap teknik membaca agar 

peserta didik paham dengan apa yang mereka baca. 

Keberhasilan keterampilan membaca dalam pembelajaran tergantung 

pada peran guru dalam proses pembelajaran.  Guru seharusnya memahami 

bagaimana pembelajaran membaca di sekolah dasar, guru seharusnya mampu 

menerapkan langkah-langkah membaca yang diantaranya prabaca, saatbaca, 

dan pascabaca. Rahim (2008: 99) mengemukakan  “untuk mendorong peserta 

didik dapat memahami berbagai bahan bacaan, guru hendaklah 

menggabungkan kegiatan prabaca, saatbaca dan pascabaca dalam pembelajaran 

membaca”.  

Adapaun kegiatan prabaca adalah dengan mempredikasi isi bacaan. 

Kegunaan dari mempredikasi isi bacaan ini peserta didik dapat bereksplorasi 

mengembangkan nalarnya dalam  menerka apa yang akan dibacanya. Adapun 

kegiatan saatbaca adalah kegiatan inti dari membaca itu sendiri. Peserta didik 

akan membaca dengan teknik sesuai dengan tuntutan kurikulum. Selanjutnya 

adalah pascabaca. Adapun pada langkah pascabaca, ada beberapa hal yang bisa 

dilakukan, diantaranya: menemukan kalimat utama tiap paragraf, menanggapi 

isi bacaan,dan juga menjawab pertanyaan tentang teks bacaan.  

Semua langkah membaca tentu akan berjalan dengan semestinya jika 

dibarengi dengan bahan ajar yang sesuai untuk mencapai hal tersebut.dalam hal 

ini peran guru sangatlah penting karena seharusnya gurulah yang membuat 
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bahan ajar tersebut. Guru seharusnya mampu membuat serta mengembangkan 

bahan ajar sendiri agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan harapan 

dan menuai hasil yang memuaskan. 

Pemerintah telah melakukan berbagai macam upaya untuk 

meningkatkan minat baca peserta didik dengan harapan dapat meningkatkan 

keterampilan membaca peserta didik. Upaya yang telah dilakukan pemerintah 

antara lain: pengadaan buku-buku atau koleksi  perpustakaan sekolah,  

mengaktifkan perpustakaan keliling, adanya gerakan nasional membaca, dan 

taman bacaan. Peningkatan guru juga dilakukan melalui program sertifikasi 

guru, lokakarya dan workshop.  

Walapun demikian,  usaha yang telah dilakukan pemerintah untuk 

meningkatkan pemahaman membaca peserta didik belum menunjukkan hasil 

yang maksimal. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai ulangan peserta 

didik berikut: 
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Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Bahasa Indonesia Kelas IV  
    Semester I Tahun Pelajaran 2014/2015 SD N 05 Kalumbuk 

 
No  Nama Peserta 

Didik 

(Inisial) 

 

KKM 

Nilai ulangan 

Ulangan I Ulangan II 

1 FA 75 50 50 

2 ZK 75 50 55 

3 MH 75 60 55 

4 AYP 75 66 65 

5 LAV 75 66 65 

6 BAP 75 68 65 

7 RAR 75 70 75 

8 HA 75 70 75 

9 NO 75 75 75 

10 MR 75 75 75 

11 SRP 75 75 80 
12 SDY 75 75 80 
13 BCV 75 80 80 
14 RNA 75 80 80 
15 SDR 75 85 85 
16 AW 75 90 85 
17 YP 75 95 85 
18 RC 75 93 92 
Rata-rata 75 73,50 73,44 

(Sumber: Hasil ulangan harian bahasa Indonesia semester I TP 2014/2015) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 7 orang pada 

ulangan harian pertama I dan sebanyak 6 orang pada ulangan harian II yang 

belum memenuhi KKM. Rata-rata ketuntasan seluruh peserta didik hanya 

berkisar 73,50  dan 73,44 yang berada pada kategori di bawah KKM. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SDN 05 Kalumbuk.  RPP 

yang digunakan guru belum mencerminkan indikator yang sesuai untuk 

mencapai SK dan KD. Perumusan tujuan pembelajaran masih belum 

memenuhi memuat ABCD (Audiens, Behavior, Condision dan Degree). 

Langkah-langkah pembelajaran pada RPP terlalu sederhana, untuk materi 
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membaca tidak memuat tahapan prabaca, saatbaca dan pascabaca. Model 

pembelajaran yang digunakan guru dalam RPP tidak sesuai dengan materi 

membaca. 

Bahan ajar yang digunakan tidak dirancang oleh guru sesuai  dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Guru hanya mengandalkan 

penggunaan buku-buku pelajaran  tanpa menganalisis terlebih dahulu apakah 

buku tersebut sesuai dengan kompetensi Dasar yang harus dikuasai peserta 

didik. Bahan ajar yang digunakan guru  kurang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Kreativitas maupun pemahaman guru terhadap perancangan 

bahan ajar masih kurang, ini terlihat ketika mengajar guru tidak membuat 

bahan ajar sendiri.  Jika dilihat dari kelayakan isi dan penyajian, bahan ajar  

yang digunakan guru tidak sesuai dengan tahapan membaca yaitu: prabaca, 

saatbaca, dan pascabaca sehingga peserta didik tidak terlatih untuk berpikir 

kritis dalam memahami bacaan dan membangun makna terhadap isi bacaan 

yang telah dibaca. Contohnya dapat kita lihat pada buku yang digunakan guru 

dan peserta didik sebagai sumber belajar  pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Salah Satu Contoh Buku yang digunakan Peserta 
Didik dalam Kegiatan Pembelajaran 

 
Dari gambar di atas, terlihat proses pembelajaran membaca tidak sesuai 

dengan tahapan prabaca, saatbaca dan pascabaca. Pada gambar di atas, peserta 

didik diminta langsung membaca tanpa ada tahapan-tahapan membaca.. 

Penggunaan bahan ajar yang tidak sesuai dengan tahapan membaca ini sangat 

berdampak terhadap proses pembelajaran membaca seperti: (1) peserta didik 

tidak  memprediksi isi teks bacaan baik dari judul bacaan ataupun dari media 
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gambar, (2)  masih kurangnya kegiatan peserta didik untuk menuliskan ide-ide 

pokok dari bacaan yang telah dibaca, (3) peserta didik masih kurang mampu 

memberikan tanggapan terhadap isi bacaan yang telah dibaca, dan (4) masih 

kurangnya pengetahuan peserta didik tentang bagaimana pelaksanaan kegiatan 

membaca yang sebenarnya. 

Mengatasi permasalahan yang muncul, guru hendaknya: (1) mampu 

mengembangkan bahan ajar sendiri, (2) menginovasikan bahan ajar dengan 

teks kekinian, (3) mengorganisasikan peserta didik pada proses pembelajaran 

berkelompok, (4) mengarahkan peserta didik untuk mampu saling menanggapi 

hasil bacaan, mengidentifikasi bacaan, (5) memberikan evaluasi pada tiap 

tahap membaca yang meliputi prabaca, saatbaca, dan pacabaca, dan (6) 

membarengi bahan ajar dengan mengorientasikan dengan model pembelajaran 

yang sesuai dengan keterampilan membaca. Pembelajaran membaca akan 

berjalan dengan baik jika dibarengi dengan model pembelajaran yang tepat 

dengan bahan ajar yang mampu meningkatkan kemampuan membaca peserta 

didik. Bahan ajar yang dikembangkan berorientasi model pembelajaran akan 

menarik perhatian peserta didik sehingga kemauan belajar membaca menjadi 

lebih meningkat.. Salah satunya dengan mengarahkan peserta didik dalam 

pembelajaran secara berkelompok. 

Slavin (2005:201) menambahkan bahwa dengan pembelajaran secara 

kelompok ini membuat peserta didik termotivasi untuk saling bekerjasama 

dalam kegiatan-kegiatan tersebut atau rekognisi lainnya yang didasarkan pada 

pembelajaran seluruh anggota tim. Mengarahkan peserta didik secara 
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berkelompok akan mampu menumbuhkembangkan semangat belajar peserta 

didik sehingga peserta didik tidak hanya berfokus pada keberhasilan pribadi 

saja tapi juga ikut memikirkan keberhasilan temannya juga. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition. Sesuai dengan pendapat Isjoni (2009:16) bahwa  

Model pembelajaran kooperatif adalah suatu  model 
pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk 
mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada 
peserta didik (studend oriented), terutama untuk mengatasi 
permasalahan yang ditemukan guru dalam mengaktifkan 
peserta didik, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang 
lain, peserta didik yang agresif dan tidak peduli pada yang 
lain. 
Model Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Compotisition ini merupakan model kooperatif yang baik untuk diterapkan 

dalam pembelajaran membaca dan menulis di Sekolah Dasar  karena model ini 

mampu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk 

mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada peserta didik 

(studend oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan 

guru dalam mengaktifkan peserta didik, yang tidak dapat bekerja sama dengan 

orang lain, peserta didik yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. 

Adapun keunggulan dari model pembelajaran Kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition ini mampu mengarahkan 

peserta didik belajar secara berkelompok. Sebagaimana yang dijelaskan 

Kemudian Taufik (2012:154) mengemukakan keunggulan dari model 

pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 
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Composition adalah: (1) peserta didik dapat memberikan tanggapannya secara 

bebas dalam pembelajaran, dan (2) peserta didik dilatih untuk dapat 

bekerjasama dan menghargai pendapat orang lain. 

Memperhatikan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan dengan judul: 

“Pengembangan Bahan Ajar Membaca Berorientasi Model Kooperatif Tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition  di Kelas IV Sekolah Dasar” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti kemukakan, 

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Indikator pada RPP belum mewakili KD yang harus dikuasai peserta didik. 

2. Tujuan Pembelajaran Pada RPP belum memuat ABCD (Audiens, Behavior, 

Condision dan Degree). 

3. Langkah-langkah pembelajaran pada RPP terlalu sederhana, untuk materi 

membaca tidak memuat tahapan prabaca, saatbaca dan pascabaca. 

4. Bahan ajar yang digunakan tidak dirancang oleh guru sesuai  dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

5. Kreativitas maupun pemahaman guru terhadap perancangan bahan ajar 

masih sangat kurang. 
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6. Bahan ajar yang digunakan guru  kurang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  yang diharapkan.  

7. Bahan ajar  yang digunakan guru kurang sesuai dengan tahapan membaca 

yaitu: prabaca, saatbaca dan pascabaca. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini diperlukan agar ada titik fokus 

yang menjadi studi kajian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditujukan 

pada beberapa aspek: 

1. Pengembangan Bahan ajar berupa buku pendamping guru dan peserta didik 

untuk kelas IV Sekolah Dasar 

2. Penerapan tahap-tahap membaca yang dikombinasikan dalam bahan ajar. 

3. Penerapan model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran membaca 

yang kemudian dikombinasikan pada bahan ajar dan dilaksanakan sesuai 

langkah-langkah model pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan dalam latar belakang masalah, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah pengembangan 

bahan ajar membaca berorientasi model pembelajaran Kooperatif tipe 
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Cooperative Integrated Reading and Composition untuk peserta didik kelas IV 

Sekolah Dasar yang valid, praktis, dan efektif. 

 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan yang diharapkan pada penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan bahan ajar berupa buku ajar membaca berorientasi model 

pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition untuk peserta didik kelas IV Sekolah Dasar dengan kriteria valid, 

praktis, dan efektif. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu bahan ajar 

berupa buku cetak. Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun 

secara sistematis untuk membantu keterlaksanaan proses pembelajaran. Bahan 

ajar yang dikembangkan pada penelitian ini berupa seperangkat materi 

pembelajaran membaca berorientasi model pembelajaran Kooperatif tipe 

Cooperative Integrated Reading and Composition. Secara spesifik, bahan ajar 

yang dikembangkan dapat dijabarkan sebagai berikut. 

a. Bahan ajar yang dikembangkan berbentuk bahan ajar cetak  dan 

digunakan oleh peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. 

b. Bahan ajar yang dikembangkan fokus pada materi keterampilan 

membaca untuk kelas IV Sekolah Dasar semester II. 

c. Bahan ajar memuat petunjuk penggunaan bahan ajar untuk guru dan 
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peserta didik. 

d. Bahan ajar memuat daftar isi dan daftar rujukan. 

e. Bahan ajar memuat SK, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran yang 

jelas. 

f. Bahan ajar memuat peta konsep  Kompetensi Dasar membaca yang 

dipelajari. 

g. Penjabaran setiap  pokok bahasan sesuai dengan indikator yang telah 

dirumuskan. 

h. Bahan ajar memuat langkah-langkah model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition. 

i. Materi yang disusun dalam bahan ajar menggambarkan tahapan 

membaca yaitu: prabaca, saatbaca, dan pascabaca yang sesuai langkah-

langkah model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition. 

j. Bahan ajar dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk yang jelas dalam 

mengisi lembar kerja. 

k. Bahan ajar dilengkapi dengan gambar yang menarik dan dapat 

memotivasi peserta didik. 

l. Bahan ajar disajikan dengan warna-warna yang lembut seperti: pada 

header dan footer berwarna kuning, biru, dan merah muda. Pada isi 

penjabaran materi disertai dengan autoshape dengan pemilihan warna 

yang menarik. 

m. Bahan ajar memuat refleksi tentang materi yang sudah dan belum 
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dipahami sehingga memberikan kesempatan kapada peserta didik untuk 

memahami materi lebih lanjut. 

n. Bahan ajar dilengkapi dengan uji pemahaman untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam memahami isi bacaan melalui tahapan 

membaca dan model pembelajaran cooperative integrated reading and 

composition 

o. Penyusunan bahan ajar menggunakan microsoft word 2007 dengan jenis 

huruf andalus  ukuran 14 dengan spasi satu setengah. 

p. Gambar pada bahan ajar mencantumkan sumber yang digunakan. 

G. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian pengembangan  ini adalah: 

1. Bagi peserta didik, dapat membantu dalam meningkatkan keterampilan 

membaca. 

2. Bagi peneliti, memberikan wawasan baru dalam pengembangan ilmu 

pendidikan khususnya dalam merancang bahan ajar 

3. Bagi guru, memberikan alternatif dalam menerapkan model pembelajaran 

yang lebih inovatif, kreatif, efisien, dan menyenangkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

4. Bagi sekolah, tersedia bahan ajar membaca berorientasi model 

pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition di kelas IV Sekolah Dasar 
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5. Dapat dijadikan salah satu contoh  bahan ajar untuk materi lain. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Agar hasil pengembangan lebih optimal dan terarah, maka ada asumsi 

dan keterbatasan dalam pengembangan sebagai berikut: 

 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Pembelajaran dengan menggunakan tersedia bahan ajar membaca 

berorientasi model pembelajaran Kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition di kelas IV Sekolah Dasar dapat 

meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. 

b. Proses pembelajaran membaca akan lebih efektif, efisien, dan lebih 

berkualitas dengan menggunakan tersedia bahan ajar membaca 

berorientasi model pembelajaran Kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition di kelas IV Sekolah Dasar. 

c. Pengembangan bahan ajar  ini dapat memberikan pembelajaran yang 

lebih bervariasi, menarik, dan mudah dipahami peserta didik. 

 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan penelitian pengembangan ini dapat dibatasi pada aspek 

berikut ini: 
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a. Bahan ajar yang dikembangkan berupa buku ajar membaca 

berorientasi model pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative 

Integrated Reading and Composition  di kelas IV Sekolah Dasar. 

b. Bahan ajar yang dikembangkan dibatasi untuk pembelajaran membaca 

pada kelas IV Sekolah Dasar  semester II. 

c. Pengembangan dilakukan di Sekolah Dasar N 05 Kalumbuk 

d. Penyebaran dilakukan di Sekolah Dasar N 06 Simpang Haru 

 

I. Definisi Istilah 

Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran, maka defenisi istilah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pembelajaran yang disusun 

secara sistematis yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 

Composition merupakan pembelajaran kooperatif  dalam pembelajaran 

membaca yang menuntut peserta didik untuk terlibat dalam serangkaian 

kegiatan membaca secara berpasangan dalam kelompok, peserta didik 

dituntut berperan aktif dalam proses pembelajaran membaca, menanggapi 

teman, dan menyimpulkan pembelajaran secara bersama-sama. 
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3. Validitas bahan ajar adalah kesahihan sesuatu yang diukur. Validitas ini 

terdiri atas validitas isi dan validitas konstruksi. 

4. Praktikalitas bahan ajar merupakan tingkat kemudahan dan kepraktisan 

bahan ajar yang dikembangkan. 

5. Efektifitas bahan ajar adalah tingkat ketercapaian bahan ajar yang dapat 

dilihat dari aktivitas dan hasil belajar. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

16 



BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan bahan ajar 

keterampilan membaca berorientasi model pembelajaran kooperatif tipe 

cooperative integrated reading and composition  untuk kelas IV SD semester 

II. Berdasarkan pengembangan, uji coba, dan penyebaran terbatas yang 

dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Validitas Bahan Ajar Keterampilan Membaca berorientasi Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 
Composition   

Bahan ajar keterampilan  membaca  berorientasi model pembelajaran 

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition  yang 

dikembangkan pada penelitian pengembangan ini valid dari segi isi dan 

konstruk. Hal ini sesuai dengan hasil validasi dari para validator 

menunjukkan bahwa bahan ajar keterampilan membaca berorientasi model 

pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition  yang dikembangkan untuk semester II rata-rata hasil validasi 

3,48 dengan Kriteria valid. Artinya bahan ajar  telah menilai apa yang 

seharusnya dinilai sesuai dengan kompetensi yang dirumuskan pada RPP. 

Validasi bahan ajar  ditinjau  dari aspek kelayakan isi, penyajian, 

kebahasaan,  dan kegrafikaan.  
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2. Praktikalitas Bahan Ajar Keterampilan Membaca berorientasi Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 
Composition   

Bahan ajar keterampilan  membaca  berorientasi model pembelajaran 

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition  yang 

dikembangkan pada penelitian pengembangan ini telah dapat dinyatakan 

praktis dari segi pelaksanaan dan keterpakaian. Hal ini sesuai dengan hasil 

uji coba yang dilakukan pada peserta didik kelas IV SD Negeri 05 

Kalumbuk dan di sekolah penyebaran SD Negeri 06 Simpang Haru 

menunjukkan bahwa bahan ajar keterampilan membaca berorientasi model 

pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition  praktis. Bahan ajar yang digunakan dapat meningkatkan 

keterampilan membaca peserta didik 

3. Efektifitas Bahan Ajar Keterampilan Membaca berorientasi Model 
Pembelajaran Kooperatif tipe Cooperative Integrated Reading and 
Composition   

Bahan ajar keterampilan  membaca  berorientasi model pembelajaran 

kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition  yang 

dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini telah dinyatakan 

efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. 

Efektifitas yang diamati pada pelaksanaan pembelajaran ini adalah 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan hasil deskripsi dan 

analisis data, hasil belajar peserta didik tingkat ketuntasan mencapai 94 % 

di SDN 05 Kalumbuk dan tingkat ketuntasan mencapai 95% di SDN 06 

Simpang Haru. 
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B. Implikasi 

Penelitian ini telah menghasilkan RPP dan bahan ajar keterampilan 

membaca yang valid, praktis, dan efektif. Pada dasarnya, penelitian ini 

memberikan gambaran dan masukan khususnya pada praktisi pendidikan 

(Pengawas TK/SD, Kepala Sekolah, dan guru kels V SD) karena dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran membaca. RPP dan bahan ajar yang 

telah dikembangkan ini juga dapat membuat pembelajaran membaca menjadi 

lebih bermakna dalam situasi yang sesuai dengan tahap-tahap membaca 

dengan benar. Ketepatan tahapan membaca yang dilakukan dapat 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memahami isi bacaan. 

Paparan di atas menggambarkan bahwa bahan ajar keterampilan 

membaca berorientasi model pembelajaran kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition  efektif digunakan dalam pembelajaran 

membaca. Hal ini didukung oleh tahapan yang terdapat pada model 

pembelajaran kooperatif tipe cooperative integrated reading and 

composition.  

Pada tahap awal, peserta didik diajak memprediksi isi bacaan sebelum 

mereka membaca teks secara utuh, kemudian membuat pertanyaan sesuai isi 

teks, membaca teks untuk menemukan jawaban sesuai pertanyaan yang telah 

dibuat. Kegiatan seperti ini memberikan kontribusi penyerapan informasi 

secara utuh melalui proses penemuan dan pembuktian secara langsung. Oleh 

sebab itu, bahan ajar keterampilan membaca berorientasi model pembelajaran 
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kooperatif tipe cooperative integrated reading and composition  dapat 

digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai hasil yang lebih baik.  

Berdasarkan hal tersebut, guru kelas IV SD hendaknya dapat 

mengembangkan bahan ajar keterampilan membaca dengan model 

pembelajaran yang sesuai memperhatikan validitas, praktikalitas, dan 

efektivitas bahan ajar yang dikembangkan. Hal ini dilakukan untuk 

menentukan kualitas bahan ajar  agar sesuai dengan hasil yang diharapkan 

dan tepat sasaran. Dengan demikian guru dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif dan efektif. 

C. Saran  

Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah khususnya Dinas Pendidikan Kota Padang agar dapat 

mengadakan pelatihan bagi guru agar dapat mengembangkan bahan ajar 

sendiri dengan memperhatikan validitas, praktikalitas, dan efektivitas. 

2. Bagi guru disarankan, yaitu: 

a. Untuk melaksanakan pembelajaran membaca sesuai tahap-tahap 

membaca dengan menvariasikan sejumlah kegiatan membaca seperti 

memprediksi, menemukan gagasan, menanggapi informasi, membuat 

dan mengoreksi ringkasan, dan lain sebagainya. Kegiatan seperti ini 

sangat menunjang terhadap pelaksanaan proses pembelajaran 

membaca sehingga dapat meningkatkan keterampilan membaca. 
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b. Guru sebaiknya mampu membuat bahan ajar sendiri. Guru juga dapat 

menggunakan bahan ajar yang sudah ada, namun sebaiknnya 

diperhatikan dulu kualitasnya dan kesesuaiannya dengan tujuan 

pembelajaran. 

3. Bahan ajar berorientasi model pembelajaran kooperatif tipe cooperative 

integrated reading and composition yang dihasilkan ini dapat digunakan 

pada pembelajaran membaca kelas IV semester II kurikulum 2006 

4. Peneliti lain hendaknya dapat melakukan pengembangan bahan ajar 

berorientasi model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Reading 

Integrated and Composition pada materi atau tingkat satuan pendidikan 

lain dengan subjek ujicoba dan penyebaran yang lebih luas untuk 

mendapatkan hasil yang lebih sempurna. 
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